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 Institute Science of Health (STIKES) Papua Sorong has four courses and a professional 
program with a sizeable number of students is quite a lot, but so far the course registration system 
applied in STIKES still manual. This manual system sometimes led to the lectures did not go according to 
established academic calendar. In this study designed to implement the Academic Information Systems 
Client-Server applications using Visual Basic. The implementation of this system, is to assist academic 
data processing on STIKES, particularly in the data cards plan of study, value list data, and data 
transcripts, making it easier for employees of academic, faculty, and students in the process of academic 
data. 





Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Papua Sorong memiliki empat program studi dan satu 
program profesi yang cukup besar dengan jumlah mahasiswa yang cukup banyak, namun sejauh ini 
sistem registrasi mata kuliah yang diterapkan di STIKES masih bersifat manual. Sistem manual ini 
terkadang mengakibatkan perkuliahantidak berjalan sesuai dengan kalender akademik yang ditetapkan. 
Pada penelitian ini dirancang Sistem Informasi Akademik dengan mengimplementasikan aplikasi berbasis 
Client-Servermenggunakan Visual Basic. Implementasi dari sistem ini, adalah untuk membantu 
pemrosesan data akademik pada STIKES, khususnya dalam data kartu rencana studi, data daftar nilai, dan 
data transkrip nilai, sehingga mempermudah bagian akademik, dosen, dan mahasiswa dalam memproses 
data akademik. 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akademik, STIKES Papua Sorong, Database, Client Server 
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Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Papua Sorong adalah buah pikir dari hasil 
pertemuan antara insan keperawatan yang ingin melihat dunia keperawatan lebih maju dan 
profesional di Tanah Papua ini. Pemikiran ini berawal dari keprihatinan insan keperawatan yang 
melihat banyak perawat yang meninggalkan profesinya untuk menekuni profesi yang lain, seperti 
kesehatan masyarakat, administrasi, bidang hukum, dan sebagainya. Selain itu yang lebih 
penting lagi, pelayanan kesehatan kepada masyarakat semakin menurun, baik di tingkat 
pelayanan dasar (puskesmas) sampai kepada pelayanan di rumah sakit. 
Hal ini bertolak belakang dengan perkembangan dunia kesehatan lainnya, seperti dunia 
kedokteran yang semakin maju dengan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi canggih yang 
berkembang, khususnya di era globalisasi ini. Intinya ialah bahwa dunia kesehatan memerlukan 
tenaga-tenaga kesehatan yang profersional dari segi pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Proses 
menjadi petugas kesehatan yang profesional tersebut dapat dicapai melalui suatu proses 
pendidikan formal yang memenuhi standart baku profesional. Gagasan ini direalisasi dengan 
mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) di tanah Papua pada tanggal 25 Oktober 
2003, di bawah naungan Yayasan Pemberdayaan Masyarakat Papua (YPMP), yang selanjutnya 
disebut STIKES Papua Sorong. 
STIKES Papua Sorong memiliki empat program studi dan satu program profesi yang 
cukup besar dengan jumlah mahasiswa yang cukup banyak, namun sejauh ini sistem registrasi 
mata kuliah yang diterapkan di STIKES masih bersifat manual. Penerapan sistem yang bersifat 
manual memiliki kekurangan seperti antrian mahasiswa dalam selang waktu tertentu, sehingga 
membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam pelaksanaannya. Sistem manual ini terkadang 
mengakibatkan perkuliahan tidak berjalan sesuai dengan kalender akademik yang ditetapkan. 
Pembuatan aplikasi berbasis Client-Server ini mengembangkan Sistem Informasi Akademik 
dengan tujuan untuk memperlancar proses belajar mengajar agar bisa sesuai dengan kalender 
akademik yang diturunkan dari STIKES. Sistem Informasi Akademik masih menjadi solusi 
terbaik karena keakuratan, ketepatan serta kecepatannya dalam mengolah suatu data menjadi 
informasi yang berguna.  
Client-Server, diterapkan dengan teknologi internet dimana ada suatu unit komputer yang 
berfungsi sebagai server yang hanya memberikan layanan bagi komputer lain, dan client  yang 
juga hanya meminta layanan dari server. Akses dilakukan secara transparan dari client  dengan 
melakukan login terlebih dahulu ke server yang dituju. Client hanya bisa menggunakan resource 
yang disediakan server sesuai dengan otoritas yang diberikan oleh administrator. Aplikasi yang 
dijalankan pada sisi client bisa saja merupakan resource yang tersedia di server atau aplikasi 
yang diinstall di sisi client, namun hanya bisa dijalankan setelah terkoneksi ke server. 
Keuntungan dalam menggunakan client-server adalah karena (1) Kecepatan akses lebih baik 
karena penyediaan fasilitas jaringan dan pengelolaannya dilakukan secara khusus oleh satu 
komputer (server), (2) Sistem keamanan dan administrasi jaringan lebih baik karena hanya satu 
komputer yang bertugas sebagai administrator jaringan, yang mengelola administrasi dan sistem 
keamanan jaringan, (3) Sistem backup data lebih baik, karena pada jaringan client-server backup 
dilakukan terpusat pada server, (4) Pengaturan akan lebih mudah walaupun menggunakan 
jaringan dalam skala besar karena semua terpusat pada satu server. Berdasarkan latar belakang 
masalah maka akan dikembangkan suatu Sistem Informasi berbasiskan Teknologi Informasi 
dengan memilih STIKES Papua Sorong sebagai obyek penelitian. 
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2. Tinjauan Pustaka 
 
 Penelitian sebelumnya yang membahas sistem informasi akademik, berjudul 
Pembangunan Sistem Informasi Akademik dengan menggunakan Borland Delphi (studi kasus 
Jurusan Teknik Industri Universitas Widyatama). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
solusi pada bagian Akademik Jurusan Teknik Industri Universitas Widyatama yang masih 
menggunakan cara konvensional dimana melibatkan manusia sebagai mediator secara langsung. 
Sistem informasi ini yang dibangun dapat mengurangi tingkat pengaduan mahasiswa dan 
meningkatkan kinerja jurusan agar lebih akurat dan aktif dalam menyediakan informasi untuk 
bahan masukan sistem yang diperlukan [1]. 
Pada penelitian yang berjudul Sistem Informasi Akademik berbasis Client Server pada 
SMP Negeri 2 Delanggu Klaten, membahas mengenai perancangan Sistem akademik berbasis 
Client Server. Penelitian ini bertujuan untuk mengganti sistem lama yang masih bersifat manual 
(Microsoft Excell). Adanya sistem ini dapat membantu staf akademik dalam proses penginputan 
data akademik siswa, serta memudahkan staf akademik untuk melakukan proses koreksi data jika 
terjadi kekeliruan dalam perhitungan nilai akhir [2]. 
Pada penelitian yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Akademik SMA Negeri 1 
Bambang lipuro berbasis web, membahas mengenai perancangan aplikasi Sistem Informasi 
berbasis web yang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database-nya. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi pada SMA Negeri 1 Bambanglipuro yang 
masih menggunakan metode manual untuk penyimpanan data sekolah [3]. 
Penelitian yang berjudul  Pembuatan Sistem Informasi Akademik SMPN 6 Pinggi dengan 
menggunakan Visual Basic 6.0, membahas mengenai pembuatan sistem informasi akademik 
menggunakan Visual Basic 6.0. Penelitian ini bertujuan untuk membantu proses pengolahan data 
guru, data siswa dan data belajar mengajar yang awalnya masih bersifat manual [4]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tentang sistem informasi 
akademik dan penggunaan client server, maka dilakukan penelitian yang membahas tentang 
perancangan dan implementasi sistem informasi akademik berbasis client server, dengan 
mengambil studi kasus di STIKES Sorong. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 
membantu petugas bagian akademik dalam melakukan pengolahan data, memberikan 
kemudahan bagi mahasiswa untuk mendapatkan informasi tentang data akademik, dan 
memberikan kemudahan bagi dosen untuk melakukan pengolahan data akademik. Perbedaan 
dengan perancangan lainnya adalah pengolahan data akademik mahasiswa yang meliputi data 
mahasiswa, data dosen, data kartu studi tetap, data transkrip nilai dan data nilai tiap semester. 
 Sistem informasi akademik merupakan sistem yang mengolah data dan melakukan proses 
kegiatan akademik yang melibatkan antara mahasiswa, dosen, administrasi akademik, keuangan 
dan data atribut lainnya. Sistem informasi akademik melakukan kegiatan proses administrasi 
mahasiswa dalam melakukan kegiatan administrasi akademik, melakukan proses pada transaksi 
belajar-mengajar antara dosen dan mahasiswa, melakukan proses administrasi akademik baik 
yang menyangkut kelengkapan dokumen dan biaya yang muncul pada kegiatan registrasi 
ataupun kegiatan operasional harian administrasi akademik. Proses pengolahan data keuangan 
dilakukan setiap kali terjadi transaksi keuangan yang dilakukan oleh mahasiswa, sehingga pada 
proses ini Sistem informasi akademik dapat melakukan update untuk data mahasiswa. Beberapa 
bagian yang bersangkutan dengan modul keuangan dapat diintegrasikan di bawah Sistem 
informasi akademik, modul keuangan dapat berupa kegiatan transaksi akutansi ataupun kegiatan 
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transaksi kepegawaian yang merupakan proses yang terjadi pada kegiatan di Universitas ataupun 
Akademik. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
Penelitian yang dilakukan diselesaikan dalam beberapa tahapan penelitian, sebagai 
berikut: 1). Analisis kebutuhan dan pengumpulan data; 2). Perancangan sistem; 3) Perancangan 
aplikasi/program; dan 4). Implementasi dan pengujian sistem serta analisis hasil pengujian. 










               
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
 
 Tahapan penelitian pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut. Pada Tahap pertama  
Analisis kebutuhan dan Pengumpulan data, yaitu melakukan analisis kebutuhan dan 
pengumpulan data apa saja yang dibutuhkan dari STIKES Papua Sorong misalnya data kartu 
studi, data daftar nilai STIKES dan data nilai semester, dari analisis dan pengumpulan data yang 
sudah dilakukan maka akan dibangun aplikasi Sistem Informasi Akademik yang dapat 
mempermudah pekerjaan bagian akademik dari STIKES Papua Sorong. Tahap kedua 
Perancangan Sistem meliputi Perancangan Proses menggunakan Unified Modelling Language 
(UML), kemudian Perancangan database yaitu merancang sistem database untuk menyimpan 
data yang dibutuhkan di dalam Sistem Informasi Akademik STIKES, serta membuat rancangan 
antarmuka yang berfungsi sebagai interaksi antara user dengan sistem yaitu berupa tampilan 
aplikasi Sistem Informasi Akademik yang dibuat. Tahap ketiga Perancangan Aplikasi/Program 
yaitu merancang aplikasi/program sesuai dengan kebutuhan sistem berdasarkan perancangan 
sistem yang telah dibuat, seperti proses penyimpanan data kartu rencana studi mahasiswa dan 
penyimpanan data nilai mahasiswa. Tahap keempat yaitu mengimplementasikan hasil sistem dan 
melakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat, kemudian melakukan analisis apakah 
dalam sistem tersebut terdapat error  atau tidak dan apakah sistem tersebut sudah sesuai dengan 
yang diharapkan, jika sistem masih tidak sesuai dengan yang diharapkan maka akan dilakukan 
perbaikan pada sistem yang dibuat. 
Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan 
Data 
Perancangan Sistem meliputi 
Perancangan Proses (UML), Perancangan 
Database, Perancangan antarmuka 
Perancangan Aplikasi/Program 
Implementasi dan Pengujian Sistem serta 
Analisis Hasil Pengujian 
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 Aplikasi Sistem Akademik yang dibangun hanya terdapat satu pengguna, yaitu karyawan 
sebagai admin. Dalam aplikasi ini karyawan/admin dapat melakukan tugas sebagai berikut : 1) 
Karyawan/admin dapat melakukan proses input, edit serta delete data mahasiswa; 2) 
Karyawan/admin dapat melakukan proses input, edit serta delete data dosen; 3) Karyawan/admin 
dapat melakukan proses input, edit serta delete data nilai; 4) Karyawan/admin dapat melakukan 
proses input, edit serta delete data agama; 5) Karyawan/admin dapat melakukan proses input, 
edit serta delete data tahun akademik; 6) Karyawan/admin dapat melakukan proses input, edit 
serta delete data fakultas; 7) Karyawan/admin dapat melakukan proses input, edit serta delete 
data jadwal kuliah; 8) Karyawan/admin dapat melakukan proses input, edit serta delete data 
daftar nilai mahasiswa; dan 9) Karyawan/admin dapat melakukan aktivitas mengubah kata sandi. 
Masukan yang dibutuhkan oleh seorang admin untuk memenuhi kebutuhan sistem ini adalah: 1) 
Data mahasiswa; 2) Data dosen; 3) Data agama; 4) Data nilai; 5) Data tahun akademik; 6) Data 
fakultas; 7) Data jadwal kuliah; 8) Data daftar nilai; dan 9) Data admin/Pengelola. Dalam tahap 
ini dilakukan desain sistem dan perangkat lunak untuk menggambarkan prosedur dan proses 
kerja dari sistem aplikasi tersebut. Sistem dalam prosedur mencetak kartu studi, adalah sebagai 
berikut: 1) Admin melakukan instalasi aplikasi Sistem Informasi Akademik pada perangkat 
keras; 2) Admin melakukan login pada aplikasi tersebut; 3) Admin melakukan proses pencarian 
data kartu studi mahasiswa yang akan dicetak; 4) Admin mencetak data yang sudah dicari. 
Sistem dalam prosedur mencetak daftar nilai, adalah sebagai berikut: 1) Admin melakukan 
instalasi aplikasi Sistem Informasi Akademik pada perangkat keras; 2) Admin melakukan login 
pada aplikasi tersebut; 3) Admin melakukan proses pencarian data nilai mahasiswa yang akan 
dicetak; 4) Admin mencetak data yang sudah dicari. 
 Proses perancangan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan diagram UML 
(Unified Modeling Language) yaitu Use-Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram, 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut. Use Case Diagram menggambarkan fungsi suatu proses 












Gambar 2  Use Case Diagram Sistem 
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 Aplikasi Sistem Informasi Akademik yang dibuat memiliki fungsi seperti yang terdapat 
pada Gambar 2 Use Case Diagram, dimana ditampilkan aktor yang dapat menggunakan sistem 
ini yaitu user dengan level administrator. User dengan  level Administrator dapat mengolah data 
fakultas, dosen, mahasiswa, mengolah persyaratan matakuliah, mengolah matakuliah semester, 
mengolah data jurusan, mengolah jadwal matakuliah, mengolah tahun akademik, mengolah kartu 
rencana studi, melihat kartu rencana studi, melihat kartu hasil studi, melihat transkrip, mengatur 
jumlah peserta kuliah dan juga dapat menambahkan dan menghapus data dari database. User 
dengan level administrator dapat merubah password yang terdapat di dalam aplikasi. 
 Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang 
dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, keputusan yang mungkin terjadi, dan 
bagaimana aliran proses berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel 
yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity diagram dari proses sistem informasi 












Gambar 3 Activity Diagram Mengolah Data Dosen 
 
 Gambar 3 menjelaskan proses kegiatan yang dilakukan oleh seorang administrator dalam 
mengelola data dosen yaitu dimulai dengan login dan melakukan verifikasi. Apabila username 
dan password salah, maka administrator tidak dapat melakukan pengelolaan data tersebut. Jika 
username dan password benar, administrator dapat menuju ke menu utama. Pada menu utama 
terdapat pilihan menu dosen, yang dapat menambah data dosen, melakukan proses edit data 

































Gambar 4 Activity Diagram Mengolah Data Mahasiswa 
 
 Gambar 4 menjelaskan proses kegiatan yang dilakukan oleh seorang administrator yang 
mengolah data mahasiswa yaitu dimulai dengan login dan melakukan verifikasi. Apabila 
username dan password salah, maka administrator tidak dapat melakukan pengelolaan data 
tersebut. Jika username dan password benar, administrator dapat menuju ke menu utama. Pada 
menu utama, terdapat pilihan menu data mahasiswa yang akan menampilkan tambah data 
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Gambar 5 menjelaskan proses kegiatan yang dilakukan oleh seorang administrator yang 
mengolah transkrip mahasiswa yaitu dimulai dengan login dan melakukan verifikasi. Apabila 
username dan password salah, maka administrator tidak dapat melakukan pengelolaan data 
tersebut. Jika username dan password benar, administrator dapat menuju ke menu utama. Pada 
menu utama terdapat pilihan menu transkrip yang akan menampilkan transkrip nilai. User 
dengan level administrator, dapat mengolah transkrip. Administrator dapat menampilkan 
transkrip, melakukan proses edit transkrip, menghapus transkrip, menambah transkrip nilai dari 



















Gambar 6 Activity Diagram Mengolah Data Matakuliah 
 
Gambar 6 menjelaskan proses kegiatan yang dilakukan oleh seorang administrator yang 
mengolah data matakuliah yaitu dimulai dengan login dan melakukan verifikasi. Apabila 
username dan password salah, maka administrator tidak dapat melakukan pengelolaan data 
tersebut. Jika username dan password benar, administrator dapat menuju ke menu utama. Pada 
menu utama, terdapat pilihan matakuliah yang menampilkan tambah data matakuliah, edit data 
matakuliah, dan hapus data matakuliah. 
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Gambar 7 Activity Diagram Mengolah Nilai Matakuliah 
 
Gambar 7 menjelaskan proses kegiatan yang dilakukan oleh seorang administrator yang 
mengolah penilaian matakuliah yaitu dimulai dengan login dan melakukan verifikasi. Apabila 
username dan password salah, maka administrator tidak dapat melakukan pengelolaan data 
tersebut. Jika username dan password benar, administrator dapat menuju ke menu utama. Pada 
menu utama terdapat pilihan penilaian matakuliah yang akan ditampilkan tambah nilai. 
 Class diagram adalah diagram yang memperlihatkan himpunan kelas, kolaborasi serta 
relasi antara use case dengan aktor. Gambar 8 adalah class diagram dari Sistem Informasi 
Akademik STIKES Papua Sorong 
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Gambar 8 Class Diagram Sistem Informasi Akademik STIKES Papua Sorong 
 
Gambar 8 menjelaskan class diagram pada database yang telah dirancang. Class 
tmahasiswa memiliki relasi dengan class tfak, field idfak sebagai foreignkey di antara kedua 
class tersebut. Class tmahasiswa juga memiliki relasi dengan class tjurusan, field idjurusan 
sebagai foreignkey di antara kedua class tersebut. Class tmahasiswa juga memiliki relasi dengan 
class tagama, field idagama sebagai foreignkey di antara kedua class tersebut. Class tdosen 
memiliki relasi dengan class tagama, field idagama sebagai foreignkey di antara kedua class 
tersebut. Class tnilai memiliki relasi dengan class tmahasiswa, field idnim sebagai foreignkey di 
antara kedua class tersebut. Class tnilai juga memiliki relasi dengan class tthnakademik, field 
idsemester sebagai foreignkey di antara kedua class tersebut. Class tnilai juga memiliki relasi 
dengan class tmatakuliah, field idmatakuliah sebagai foreignkey di antara kedua class tersebut. 
Class tdns memiliki relasi dengan class tmahasiswa, field idnim sebagai foreignkey di antara 
kedua class tersebut. Class tdns juga memiliki relasi dengan class tthnakademik, field idsemester 
sebagai foreignkey di antara kedua class tersebut. Class tdns juga memiliki relasi dengan class 
tmatakuliah, field idmatakuliah sebagai foreignkey di antara kedua class tersebut. Class tkrs 
memiliki relasi dengan class tmahasiswa, field idnim sebagai foreignkey di antara kedua class 
tersebut. Class tkrs juga memiliki relasi dengan tmatakuliah, field idmatakuliah sebagai 
foreignkey di antara kedua class tersebut. 
 
 
- 15 - 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Dalam perancangan program aplikasi ini user yang adalah Karyawan bagian akademik 
dapat mengakses halaman utama dari sistem informasi akademik akademik ini dengan 
melakukan login. User harus menjadi karyawan bagian akademik di dalam STIKES Sorong 
untuk dapat melakukan login. Setelah login, user dapat melakukan berbagai proses akademik, 
misalnya pengolahan data kartu studi, pengolahan data nilai sementara dan pengolahan data 
transkrip nilai. 
 

















 Perintah pada Kode Program 1 adalah koneksi database server. Perintah baris ke-1 pada 
kode program 1 merupakan perintah untuk memasukkan koneksi database MySQL ke Visual 
Basic. Perintah baris ke-4 sampai baris ke-7 merupakan inisialisasi koneksi dengan database. 
Perintah baris ke-9 sampai  baris ke-16 merupakan fungsi untuk membuka koneksi dengan 
database. Perintah baris ke-18 sampai baris ke-21 merupakan fungsi untuk menutup koneksi 
dengan database. 
 








Perintah pada Kode Program 2 adalah coding proses input kelas, jadwal kuliah dan kartu 
studi yang dilakukan dalam sistem. Perintah  baris ke-3 adalah pemanggilan fungsi untuk 
membuka koneksi database. Perintah baris ke-4 sampai baris ke-7 adalah merupakan coding 
SQL yang digunakan dalam sistem untuk melakukan proses input ke database. 
 
1 Imports MySql.Data.MySqlClient 
2 
3 Module koneksi 
4     Public c As String = "Data 
5 Source=mysql;Server=localhost; 
6 Database=skripsi; 
7 User Id=root;Password=admin;" 
8 
9     Public a As MySqlConnection = New 
10  MySqlConnection(c) 
11    Public Function buka() 
12    If (a.State <> ConnectionState.Open) Then 
13    a.Open() 
14    EndIf 
15    Return a 
16    End Function 
17 
18    Public Function tutup() 
19        a.Close() 
20        Return a 
21    End Function 
22 End Module 
 
1. Public Function TambahData() 
2. Try 
3. buka() 
4. Dim b As MySqlComamand = New MySqlCommand 
5. b.CommandText = “INSERT INTO tjdwlkul “ _ 
6. & “(nim,kmk,kelas,waktu,ruang,nid,semester,tahun) “ _ 
7. & “VALUES (“ _ 
 















Gambar 9 Form Daftar Nilai Semester 
 
Gambar 9  menunjukkan form daftar nilai semester, yang merupakan laporan daftar nilai 
semester pada mahasiswa STIKES Sorong. Pada laporan akan ditampilkan semester, tahun, nim, 
nama, fakultas, jurusan, kode matakuliah, matakuliah yang diambil, sks, dan total nilai tiap 
matakuliah. 
 




1. SELECT tdns.nim, tdns.kmk, tdns.huruf, tdns.tahun, tdns.semester,  
2. tmahasiswa.Alamat, tmahasiswa.TempatLahir, tmahasiswa.TglLahir,  
3. tmahasiswa.Jurusan, tmatakuliah.SKS, tmahasiswa.Nama, tdns.sksXnilai, 
4. SUM(tmatakuliah.SKS) AS SKStot, SUM(tdns.sksXnilai) / SUM(tmatakuliah.SKS) AS 
5. IPK, SUM(tdns.sksXnilai)AS TotNILAI, tmatakuliah.NamaMK 
6. FROM tdns INNER JOIN 
7. tmahasiswa ON tdns.nim = tmahasiswa.NIM INNER JOIN 
8. tmatakuliah ON tdns.kmk = tmatakuliah.KMK INNER JOIN 
9. tnilai ON tdns.huruf = tnilai.Huruf 
10. WHERE   (tdns.nim = @Param1) 
11. GROUP BY tdns.kdns 
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  Perintah pada Kode Program 3 adalah coding sql yang memproses data daftar nilai 
semester. Perintah baris ke-1 sampai baris ke-6 merupakan proses select data yang akan 
ditampilkan. Perintah baris ke-7 sampai baris ke-9 merupakan proses join antar tabel yang 
memuat data daftar nilai sementara. Perintah baris ke-10 merupakan perintah dimana data daftar 
nilai sementara hanya ditentukan oleh nim yang dimasukkan oleh user. Perintah baris ke-11 
adalah perintah pengelompokan data. 
 
 Gambar 10 Halaman Kartu Studi Tetap 
 
Gambar 10 menunjukkan halaman kartu studi tetap, yang merupakan laporan kartu studi 
tetap. Pada laporan akan ditampilkan semester, tahun, nim, nama, fakultas, jurusan, waktu 
kuliah, ruang kuliah, matakuliah yang diambil, sks, dan pengajar/dosen.  
 







1. SELECT        tjdwlkul.nim, tmahasiswa.Nama,  
2. tmahasiswa.Fakultas, tmahasiswa.Jurusan, tjdwlkul.kmk,  
3. tjdwlkul.kelas, tjdwlkul.waktu, tjdwlkul.ruang,  
4. tjdwlkul.semester,  
5. tjdwlkul.tahun, tdosen.Nama AS Expr1,  
6. tmatakuliah.NamaMK, tmatakuliah.SKS, SUM(tmatakuliah.SKS) AS  
7. SKStot 
8. FROM tjdwlkul INNER JOIN 
9. tmahasiswa ON tjdwlkul.nim =  
10. tmahasiswa.NIM INNER JOIN 
11. tmatakuliah ON tjdwlkul.kmk =  
12. tmatakuliah.KMK INNER JOIN 
13. tdosen ON tjdwlkul.nid = tdosen.NID 
14. WHERE (tjdwlkul.nim = @Param1) 
15. GROUP BY tjdwlkul.kjk 
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Perintah pada Kode Program 4 adalah coding sql yang memproses data kartu studi. 
Perintah ke-1 sampai ke-7 merupakan proses select data yang akan ditampilkan. Perintah ke-8 
sampai ke-13 merupakan proses join antar tabel yang memuat data kartu studi. Perintah ke-14 
merupakan perintah dimana data kartu studi hanya yang ditentukan oleh nim yang dimasukkan 
oleh user. Perintah ke-15 adalah perintah pengelompokan data. 
 
Kode Program 5 Perintah Untuk Menampilkan Report Kartu Studi Tetap 
 
 
Perintah pada Kode Program 5 adalah perintah untuk menampilkan report kartu studi. 
Perintah baris ke-1 adalah perintah untuk mengisi data table adapter dengan datatable dari 
dataset yang telah dibuat menggunakan parameter dari nim, semester dan tahun akademik. 
























Gambar 11 Halaman Transkrip Nilai 
 




1. Me.DataTable1TableAdapter.Fill(Me.DataSet1.DataTable1, Me.txtNIM.Text) 
2. Me.ReportViewer1.RefreshReport() 
1. SELECT tdns.nim, tdns.kmk, tdns.huruf, tdns.tahun, tdns.semester, 
2. mahasiswa.Alamat, tmahasiswa.TempatLahir, tmahasiswa.TglLahir 
3. tmahasiswa.Jurusan, tmatakuliah.SKS, tmahasiswa.Nama, tdns.sksXnilai, 
4. SUM(tmatakuliah.SKS) AS SKStot, SUM(tdns.sksXnilai) / SUM(tmatakuliah.SKS) 
5. ASIPK, SUM(tdns.sksXnilai)AS TotNILAI, tmatakuliah.NamaMK 
6. FROM tdns INNERJOIN 
7. tmahasiswa ON tdns.nim = tmahasiswa.NIM INNER JOIN 
8. tmatakuliah ON tdns.kmk = tmatakuliah.KMK INNER JOIN 
9. tnilai ON tdns.huruf = tnilai.Huruf 
10. WHERE   (tdns.nim = @Param1) 
11. GROUP BY tdns.kdns 
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Hasil Analisis Pengujian Aplikasi 
Perintah pada Kode Program 6 adalah coding sql yang memproses data daftar nilai 
semester. Perintah baris ke-1 sampai baris ke-6 merupakan proses select data yang akan 
ditampilkan. Perintah baris ke-7 sampai baris ke-9 merupakan proses join antar tabel yang 
memuat data daftar nilai sementara. Perintah baris ke-10 merupakan perintah dimana data daftar 
nilai sementara hanya yang ditentukan oleh nim yang dimasukkan oleh user. Perintah baris ke-11 
adalah perintah pengelompokan data. 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui kinerja dari aplikasi Sistem Informasi 
Akademik STIKES Sorong, menggunakan black box testing. Hasil pengujian sistem terlihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1 Hasil Pengujian Sistem 
No Item Uji Hasil Uji 
1 Login Dapat dilakukan proses login 
2 
Tambah, Edit, Hapus data 
Mahasiswa/Dosen/Fakultas/Matakuliah/Kartu 
Rencana Studi/Tahun Akademik/Agama/Nilai 





3 Ganti Password Password dapat diganti 
4 Logout 
Dapat dilakukan proses 
logout 
 
 Berdasarkan hasil pengujian black box pada Tabel 1, terlihat bahwa hasil pengujian 
terhadap aplikasi Sistem Informasi Akademik STIKES Sorong terkait proses admin 
menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah pada semua proses pengujian pada kategori admin. 
Hasil dari pengujian ini memperlihatkan bahwa antara proses perancangan yang dilakukan dan 
proses implementasi tidak mengalami perbedaan dan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian 
sistem dilakukan untuk menguji fungsi – fungsi aplikasi hasil dari implementasi. 
Usability Testing dilakukan untuk mengetahui apakah sistem telah memenuhi kebutuhan 
pengguna, mempermudah kinerja pengguna dan mudah digunakan oleh pengguna. Untuk 
mengetahui hasil usability testing bagi sistem ini, digunakan kuesioner sejumlah 17 pertanyaan 
yang dibagi dalam kategori pertanyaan sebagai berikut: 7 soal untuk kategori Kegunaan 
Sistem/System Usability (SYSUSE), 6 soal untuk kategori Kualitas Informasi/Information 
Quality (INFOQUAL) dan 4 soal untuk kategori Kualitas Antarmuka/Interface Quality 
(INTERQUAL). Jawaban dari kuesioner bagi sistem ini merupakan nilai persetujuan yang 
diperkirakan dari angka 1 sampai 7 untuk setiap pertanyaan. Nilai dari angka 1 adalah sangat 
tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 agak tidak setuju, angka 4 cukup, angka 5 agak setuju, 
angka 6 setuju dan angka 7 sangat setuju [8]. Daftar pertanyaan pada kuesioner yang digunakan 
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Tabel 2 Daftar pertanyaan usability testing 
No Pertanyaan 
Kegunaan Sistem/System Usability (SYSUSE) 
1 Secara keseluruhan, saya puas dengan betapa mudahnya menggunakan sistem ini  
(Overall, I am satisfied with how easy it is to use this system) 
2 Penggunaan sistem ini sangat sederhana  
(It was simple to use this system) 
3  Admin: Saya secara efektif dapat menyelesaikan pekerjaan dengan menggunakan sistem 
ini. 
 (I can effectively complete my work using this system) 
4 Admin:  Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan cepat menggunakan sistem ini 
(I am able to complete my work quickly using this) 
5 Admin: Saya dapat secara efisien menyelesaikan pekerjaan saya menggunakan sistem 
ini. 
(I am able to efficiently complete my work using this system) 
6 Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini 
 (I feel comfortable using this system) 
7 Mudah untuk belajar menggunakan sistem ini  
(It was easy to learn to use this system) 
Kualitas Informasi/Information Quality (INFOQUAL) 
8 Sistem ini memberikan pesan kesalahan yang dengan jelas memberitahu saya bagaimana 
untuk memperbaiki masalah 
 (The system gives error messages that clearly tell me how to fix problems) 
9 Setiap kali saya membuat kesalahan dengan menggunakan sistem, saya memperbaikinya 
dengan mudah dan cepat 
 (Whenever I make a mistake using the system, I recover easily and quickly) 
10 Informasi (pesan di layar, dan dokumentasi lainnya) yang disediakan dengan sistem ini 
mudah dimengerti.  
(The information (on-screen messages, and other documentation) provided with this 
system is clear) 
11 Sangat mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan 
 (It is easy to find the information I needed) 
12 Informasi yang disediakan untuk sistem ini mudah dimengerti  
(The information provided for the system is easy to understand) 
13 Informasi yang disediakan, efektif dalam membantu saya menyelesaikan tugas-tugas 
(The information is effective in helping me complete the task) 
Kualitas Antarmuka/Interface Quality (INTERQUAL) 
14 Pengaturan informasi pada tampilan sistem jelas  
(The organization of information on the system screens is clear) 
15 Antarmuka (tampilan) dari sistem ini nyaman dilihat  
(The interface of this system is pleasant) 
16 Sistem ini memiliki semua fungsi dan kemampuan saya harapkan  
(This system has all the functions and capabilities I expect it to have) 
17 Secara keseluruhan, saya puas dengan sistem ini  
(Overall, I am satisfied with this system) 
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Kuesioner ditujukan kepada responden yaitu karyawan bagian akademik STIKES Sorong 
yang berjumlah 10 orang. Hasil kuisioner diolah menjadi hasil pengujian yang ditampilkan pada 
Gambar 12, Gambar 13 dan Gambar 14. 
 
Gambar 12 Hasil Kuisioner Kategori  Gambar 13 Hasil Kuisioner Kategori 




 Gambar 14 Hasil Kuisioner Kategori  
  Kualitas Antarmuka 
 
 Berdasarkan hasil usability testing pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa, untuk kategori 
Kegunaan Sistem, 71% responen memberi nilai 7, yang berarti bahwa sistem sangat berguna. 
Untuk kategori Kualitas Informasi, 71% responen memberi nilai 7, sistem memberikan informasi 
yang sangat berkualitas. Untuk kategori Kualitas Antaramuka, 78% responden memberi nilai 7, 
yang berarti sistem memiliki desain antarmuka yang sangat jelas dan berkualitas. Secara 










    




 Berdasarkan hasil perancangan Sistem Informasi Akademik STIKES Sorong maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya Sistem Informasi Akademik pada STIKES Sorong dapat 
membantu STIKES Sorong dalam proses akademik khususnya pendataan nilai dan penjadwalan 
mata kuliah. Aplikasi ini dapat membantu bagian akademik, dosen dan mahasiswa dalam proses 
akademik. Secara keseluruhan dengan adanya Sistem Informasi Akademik ini dapat membantu 
dalam urusan akademik agar tertata rapi. Saran yang dapat diberikan bagi pengembangan 
aplikasi ini adalah 1). menambahkan laporan tentang data akademik yang belum ada pada sistem 
yang dibuat, misalnya data kelas, data absen, data mahasiswa yang mendapatkan nilai E; dan 2) 
Sistem Informasi Akademik yang ada dikembangkan menjadi suatu Sistem Informasi Akademik 
yang online, dengan maksud dapat diakses oleh Mahasiswa dan Dosen dimana saja, tentunya 
yang memiliki akses internet. 
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